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Pajak merupakan beban yang harus ditanggung oleh 
perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
meringankan beban tersebut adalah dengan melakukan perencanaan 
pajak. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memiliki perbedaan 
dengan peraturan perpajakan terkait mengenai pajak penghasilan. 
Untuk mengatasi perbedaan tersebut, maka diterbitkan suatu aturan 
yaitu PSAK 46 tentang pajak penghasilan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar penghematan pajak yang dapat 
diperoleh perusahaan melalui penerapan perencanaan pajak 
penghasilan pasal 21 dan PSAK 46 serta agar laporan keuangan yang 
dihasilkan menjadi lebih wajar. 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
metode studi kasus. Penelitian ini dilakukan di perusahaan 
pengemasan yang berlokasi di Gresik. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan daftar gaji karyawan 
tahun 2014 dan tahun 2015. Sedangkan, data kualitatif berasal dari 
wawancara dengan staf perusahaan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan perencanaan pajak penghasilan pasal 21 melalui metode 
gross up dan PSAK 46 maka dapat menghasilkan penghematan 
pajak, sehingga dapat meringankan beban pajak yang harus 
ditanggung oleh perusahaan serta laporan keuangan yang dihasilkan 
juga menjadi lebih wajar. 
 







Tax is a expense to be borne by the company. There is one way 
to minimize that expense is with do tax planning. Financial 
Accounting Standard (FAS) have difference with the tax law 
regarding income tax. To overcome these difference, it issued a rule 
is SFAS 46 about income tax. This study aims to determine how 
much tax saving that can be obtained by the company through the 
implementation of tax planning of income tax article 21 and SFAS 46 
and financial statement are becoming more reasonable. 
The research method in this study is a qualitative with case 
study method. This research was conducted in the packaging 
company located in Gresik. The type of data in this research is 
quantitative and qualitative data. Quantitative data is derived from 
the statement of financial position, income statement, and a list of 
employee salaries in 2014 and 2015. Meanwhile, the qualitative data 
derived from interview with company staff. 
Result from this study showed that by applying tax planning of 
income tax article 21 through gross up method and SFAS 46 can 
generate tax saving, so can minimize the tax burden to be borne by 
the company and financial statement are also becoming more 
reasonable. 
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